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ABSTRACT

This paper discusses about optimization of Al Islam and Kemuhammadiyahan
learning which is integrated with digital literacy to overcome the challenges of the
4.0 era known as the digital era. The method used is descriptive qualitative by ex-
plaining objective and scientific facts according to the science. Al Islam learning
needs to be optimized for fostering students who are knowledgeable, technologically,
highly skilled and virtuous in order to challenge the struggle of the 4.0 era through
Al Islam learning guidance with digital literacy.This can be done by utilizing digital
media both software such as websites, scientific journals, social media and hardware
in the form of laptops, tablets, mobile phones that have been widely used by students
in the Al Islam and Kemuhammadiyahan learning process. Contextual learning that
utilizes digital devices can make students more active in learning so that learning
becomes interactive and fun because they are accustomed to using digital devices
in their daily lives. So in facing challenges in the 4.0 era, Islamic religious learning
needs to balance technological advancements with the optimization of Al Islam dan
Kemuhammadiyahan learning integrated with digital literacy.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah
memasuki era baru yaitu Revolusi
Industri 4.0. Sesuai penjelasan
Schwab [1] perkembangan industri
dimulai dari tahun 1800an melalui
penemuan mesin uap yang dikenal
sebagai Revolusi Industri generasi
pertama, dilanjutkan tahun 1900an
melalui pemanfaatan listrik pada

produksi yang dikenal dengan
Revolusi Industri generasi
kedua, kemudian penggunaan

komputerisasi tahun 1970an (era
Revolusi Industri 3.0) hingga
periode 2010 dikenalkan Revolusi
Industri generasi keempat dengan
pesatnya teknologi informasi baik
jaringan maupun alat digitalnya.
Dampak kehadiran revolusi
industri generasi keempat (era
4.0) adalah perubahan yang
revolusioner di berbagai bidang
kehidupan sehingga menyebabkan
pergeseran cara berinteraksi dan

cara berpikir terhadap berbagai
permasalahan|[2]. Fenomena
tersebut juga membuat profesi
diganti oleh mesin seperti profesi
petugas pemeriksaan tiket di
bandara maupun transportasi lain
yang diambil alih oleh mesin yang
bisa memindai tiket elektronik.[3]
Menyikapi tantangan era
revolusi industri 4.0 tersebut,
maka sektor pendidikan perlu
menyiapakan SDM yang mampu
beradaptasi dengan kemajuan
zaman. Semua pihak yang terlibat
dalam sistem pendidikan harus
melakukan adaptasi sesuai dengan
tugas, fungsi dan kapasitasnya
kKhusunya peran dari seorang guru.
Guru semakin dituntut untuk bisa
beradaptasi dengan kemampuan
literasi teknologi atau digital, baik
melaluimediayangakandigunakan
maupun proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan.[4] Begitu pula
padasistem pendidikan Islam, guru
Al Islam dan Kemuhammadiyahan

2 Tajdida, Vol. 17, No. 1, Juni 2019



harus terus  mengembangkan
inovasi pembelajarannya untuk
mendidik karakter generasi muda
yang berketrampilan, menguasai
iptek dengan berlandaskan pada
keimanan dan ketaqwaan hingga
membentuk generasi cerdas
dan beramal saleh.[5] Sejalan
dengan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk membahas tentang
optimalisasi  pembelajaran Al
Islam yang diiintegrasikan dengan
literasi digital dalam menghadapi
tantangan era 4.0.

METODE

Dalam penelitian ini metode
yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif yaitu
menggunakan metode yang bisa
menjelaskan penemuan fakta secara
obyektif dan ilimiah berdasarkan
keilmuan secara rasional dengan

prosedur yang didukung oleh
metodologi dan teoretis sesuai
keilmuannya.[6] Sementara

itu metode kualitatif menurut
Sugiyono [7] adalah penelitian
pada kondisi obyek alami yang
berpusat pada peneliti. Sumber
data yang diambil menggunakan
teknik purposive sampling dengan
pengambilan sampel sumber data
menggunakan pertimbangan
tertentu.[8]

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Tinjauan  tentang  Pem-
belajaran Al Islam dan
Kemuhammadiyahan

Secara ~umum  pengertian
pembelajaran adalah pembinaan
dari pendidik atau guru melalui
berbagai bentuk maupun upayanya
untuk memperbaiki tingkah laku
peserta didik.[9] Muhammadiyah
sebagai sebuah organisasi Islam,
memiliki rancangan pendidikan
Islam yang khas yatu Al Islam
dan Kemuhammadiyahan (AIK).

Mata pelajaran AIK diajarkan
di seluruh jenjang pendidikan
Muhammadiyah meliputi

pelajaran Al Islam, bahasa Arab,
dan Kemuhammadiyahan.
Pembelajaran Al
Kemuhammadiyahan  bertujuan
untuk  mengarahkan  generasi
muslim pada keimanan dan
ketagwaan yang berimbang
dengan  pengetahuan  umum
melalui kecerdasan akademik,
kegigihan moral dan kebaikan
pada masyarakat.[10]

Lembaga  pendidikan  di
lingkup organisasi Muhammadiyah
wajib mengajarkan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan sesuai
pedoman pendidikan dasar dan
menengah Muhammadiyah. Al
Islam merupakan pelajaran yang
berisikan Al Quran dan Hadits,
Agqgidah Akhlak, Ibadah sedangkan
Kemuhammadiyahan berfokus
pada masalah pengkaderan
dengan  bekal kepemimpinan
dan keorganisasian yang sesuai
dengan akar pembentukan
Muhamamdiyah [11]
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Tabel 1. Mata Pelajaran AIK dan Penjelasannya

No

Mata Pelajaran

Penjelasan

1

2

Al Islam

Kemuhammadiyahan

Mata pelajaran Al Islam meliputi materi Al Quran dan
Hadits, Aqgidah Akhlak, Ibadah untuk mengarahkan
keimanan dan ketagqwaan peserta didik dengan bekal
berupa akhlak yang mulia dan amalan yang sesuai
dengan pedoman dari Al Qur’an dan As Sunnah

Kemuhamamdiyahan  meliputi  materi  tentang
sejarah tokoh muhamamdiyah hingga keorganisasian
untuk menumbuhkan semangat kepemimpinan dan

keorganisasian

b. Literasi Digital

Merujuk rumusan dari
tim Gerakan Literasi Nasional
Kemendikbud [12], literasi digital
merupakan keterampilan dalam
menggunakan media digital dalam
keseharian individu yang meliputi
kemampuan mengoperasikan alat
maupun jaringan komunikasi dalam
pemanfaatan  informasi  secara
bijak dan taat aturan. Hal tersebut
sesuai dengan penjelasan David
Bawden[13] bahwa literasi digital
berakar pada literasi komputer dan
literasi informasi dimana komputer
mikro semakin luas dipergunakan
dalam penyusunan, pengaksesan
maupun penyebarluasan informasi.

Dalam prosesnya,
pengembangan  literasi  digital
memiliki tiga jenjang atau tingkatan
yaitu keterampilan atau perilaku,
penerapan kompetensi digital, serta
transformasi atau inovasi digital
untuk kemajuan zaman.[14] Riel et
all [15] menegaskan bahwa literasi
digital = bermuatan  teknologis,
psikologis dan sosial yang kompleks
dalam menyikapi lingkungan digital.

¢. Tantangan Era  Revolusi

Industri 4.0

Era 4.0 merupakan singkatan
dari era revolusi industri 4.0 yang
memiliki ciri khas yaitu menyatukan
atau mengkonsentrasikan beberapa
bidang keilmuan sehingga
mempunyai dampak menyeluruh
pada level sistem di banyak tempat.
Revolusi  industri 4.0 secara
fundamental dapat mengubah cara
hidup (lifestyle), cara bekerja, hingga
pola interaksi atau komunikasi
antar individu maupun kelompok

(Gambar 1). [16]

THE DAWN OF THE

FOURTH
INDUSTRIAL
REVOLUTION

nting

B shockoe

Gambar 1. The Dawn of 4IR

4 Tajdida, Vol. 17, No. 1, Juni 2019



Perkembangan teknologi di-
mulai pada tahun 1784 melalui
digunakannya teknologi air dan
uap pada sistem produksi yang
dikenal dengan era revolusi industri
1.0 atau era 1.0, sedangkan era 2.0
diawali dengan pemanfaatan daya
listrik menjadi sumber produksi
masal pada tahun 1870. Pada tahun
1969 dikenalkan era 3.0 dimana
pemanfaatan kekuatan teknologi
informasi dan alat-alat elektronik
mulai digunakan pada proses
produksi yang otomatis. Hingga
lahirlah era 4.0 dimana tergabungnya
teknologi dengan ilmu pengetahuan
terutama pada kemajuan teknologi
informasi.[17]

s Interkoneksi: N\

Bantuan Teknis:
1. Kolaborasi

2. Standar
3. Keamanan

1. Bantuan Virtual
2. Bantuan fisik

Prinsip Industri
4.0

Transparansi Informasi:
Keputusan

Terdesentralisasi 1. Analisis data

2. Penyediaan informasi

- J
Gambar 2. Prinsip Industri 4.0 menurut
Herman dkk.

Menurut Herman dkk [18]

era 4.0 memiliki beberapa prinsip
yaitu interkoneksi (sambungan dari
kemampuan teknologi dan manusia
terhubung dan berkomunikasi),
keterbukaan informasi atau
transparansi informasi (perbanyakan
sistem informasi pada dunia digital),
sistem bantuan teknis (kemampuan
sistem informasi untuk membantu
aktivitas sehari-hari) serta keputusan

terdesentralisasi (kemampuan sistem
fisik maya untuk menjalankan secara
efektif) seperti gambar 2.

Era revolusi industri 4.0
juga berdampak pada bidang
pendidikan seperti pembelajaran
yang memanfaatkan kemajuan
teknologi, = penyelesaian  tugas
melalui berbagai informasi dari
internet, hingga peningkatan

kompetensi guru yang harus mampu
menggunakan teknologi informasi.
[19] Seperti yang dijelaskan oleh
Prof. Intan Ahmad, dosen Institut
Teknologi Bandung dalam Seminar
Nasional PPG [20] dengan berbagai
kemajuan teknologi seperti
kemunculan sensor hingga
penciptaan robot membuat pendidik
profesional harus dipaksa untuk
menguasai bahasa pemrogaman dan
pengolahan data. Harapan akhirnya
adalah adanya kualitas pendidikan
yang baik untuk membawa dampak
baik pada siswanya.

d. Optimalisasi Pembelajaran
Al Islam terintegrasi Literasi
Digital Menghadapi Era 4.0
Optimalisasi pembelajaran

melalui  perkembangan  digital

perlu dilakukan, baikdalam proses
pembelajaran di pendidikan
umum maupun pendidikan

Islam. Hal tersebut dikarenakan

perkembangan teknologi informasi

di Indonesia sedang mengalami

peningkatan. Peningkatan tersebut

memiliki banyak faktor pendukung,
diantaranya adalah adanya banyak
faktormulaisepertiperluasanwilayah
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jangakauan internet, meningkatnya
kapasitas atau bandwidth internet,
teknologi yang lebih cepat dan
efisien, berkembangnya handphone,
munculnya berbagai macam social
media, sertamenyebarnyamasyarakat
yang paham dan aktif menggunakan
internet.[21] Berdasarkan data yang

dihimpun oleh Simon Kemp dari
wearesosial dan hootsuites dari
jumlah total penduduk Indonesia
sebanyak 268,2 juta jiwa, terdapat
jumah pengguna mobile phone
mencapai 355,5 juta dengan 150 juta
diantaranya menggunakan internet
dan social media secara aktif. [22]
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Grafik 1. Data Pengguna Telepon, Internet Media Sosial di Indonesia 2019 dalam Skala

Jutaan
Pemanfaatan potensi digital. Dengan memanfaatkan
perkembangan  digital tersebut perkembangan teknologi informasi
dapat digunakan sebagai media dan komunikasi itu diharapkan
pembelajaran  yang terintegrasi pembelajaran Al Islam  dan
dengan  literasi  digital. @ Hal Kemuhammadiyahan yang
tersebut sejalan dengan tujuan terintegrasi literasi digital dapat

pendidikan islam dalam pembinaan
generasi muslim yang berkualitas,

menguasai perkembangan iptek
dan berlandaskan pada imtagq.
Penerapannya dapat dilakukan
pada pembelajaran Al Islam
dan Kemuhammadiyahan (AIK)
yang menyesuaikan dengan
perkembangan dunia digital

atau yang bisa kita kenal dengan
pembelajaran terintegrasi literasi

membentuk SDM Unggul dan cerdas
sesuai dengan tetap berlandaskan
pada keimanan yang kuat.

Beberapa penerapan literasi
digital dalam pembelajaran Al Islam
danKemuhammadiyahan dapat
dilakukan dengan metode teks digital
melalui website, social media, jurnal
atau surat elektronik (email), video
digital, gambar digital maupun
animasi digital (Seperti tabel 2.) [23]
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Tabel 2. Optimalisasi Pembelajaran AIK Terintegrasi Literasi Digital

No

Media Digital

Optimalisasi Literasi digital dalam pembelajaran AIK

1

2

3

4

5

Teks Digital

Video Digital

Gambar Digital

Animasi Digital

Al Qur’an Digital

Pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan dilakukan
dengan memanfaatkan handphone, tablet atau laptop peserta
didik untuk mencari informasi yang bisa dijadikan bahan
diskusi tentang materi terkait. Informasi tersebut berupa teks
digital yang ada di website, jurnal ilmiah maupun media sosial
kemudian hasil diskusinya dikirim melalui google form, email
atau whatsapp.

Dengan adanya kemampuan siswa dalam memilih dan
memilah informasi berupa teks digital yang baik diharapkan
membuat siswa bisa menyaring berita-berita atau informasi
hoaks dan bijak dalam menyebar informasi yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pembelajaran Al Islam danKemuhammadiyahan dapat
dilakukan dengan mencerna situasi yang ada dalam video
digital, baik dari media sosial berupa youtube, instagram,
whatsapp ataupun berasal dari website dan sebagainya. Materi
video digital yang dapat digunakan misalnya adalah penguatan
karakter peserta didik melalui keteladanan dari tokoh-tokoh
Islam atau tokoh-tokoh Muhammadiyah yang berjasa bagi
Indonesia.

Dengan pembelajaran AIK berbasis video digital diharapkan
peserta didik mampu mencerna dengan bijak konten-konten dari
video yang ada di dunia digital dengan tetap berlandaskan pada
keimanan dan semangat Islam yang cinta akan perdamaian.
Pembelajaran Allslam dan Kemuhammadiyahan dapat dilakukan
dengan memanfaatkan gambar-gambar digital yang banyak
tersebar di media sosial maupun website. Dengan pemilahan
gambar digital yang tepat (sesuai dengan materi pembelajaran
yang bisa diambil hikmahnya), maka pembelajaran AIK akan
lebih efektif karena bisa menggambarkan secara langsung materi
yang dipelajari.

Pembelajaran Al Islam danKemuhammadiyahan yang
memanfaatkan animasi digital juga bisa menjadi alternatif
pembelajaran yang menarik karena siswa bisa diajak berinteraksi
dalam proses pembelajarannya. Animasi yang digunakan dapat
berupa video interaktif, game maupun gambar dua dimensi.
Bentuk pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan
yang memanfaatkan animasi digital seperti proses penciptaan
manusia dalam perspektif Al Qur'an dan sains mulai sperma
dan sel telur, rahim, pembentukan ‘alagoh, mudgah, tulang, otot,
hingga perkmbangan janin sampai metafisik.[24]

Pembelajaran Al Islam danKemuhammadiyahan yang
memanfaatkan Al Quran digital bisa menjadi alternatif untuk
membiasakan siswa membaca Al Qur’an setiap hari.
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Modernisasi pembelajaran Al
Islam danKemuhammadiyahan
melalui penggabungan atau
integrasi pembelajaran AIK dengan
literasi digital merupakan upaya
yang perlu dikembangkan lebih
lanjut dengan berbagai perbaikan
yang perlu dilakukan. Hal tersebut

merupakan  kebutuhan  dunia
pendidikan yang perlu beradaptasi
pada perkembangan Zaman

terutama pesatnya perkembangan
dunia digital dalam menghadapi
tantangan di era 4.0. Dengan adanya
pembelajaran AIK dengan literasi
digital akan membuat pembelajaran
menjadi lebih kontekstual yang
melibatkan keaktifan peserta didik
melalui media yang biasa mereka
gunakan dalam  kesehariannya
sehingga diharapkan bisa
mengarahkan mereka untuk bijak
dalam memanfaatkan kemajuan
dunia digital.

KESIMPULAN

Dari penulisan ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
Al Islam dan Kemuhammadiyahan
merupakan  ciri  khas dari
pendidikan di Muhamamdiyah
dalam membina generasi muslim
yang berkualitas dan beramal saleh
yaitu generasi yang menguasai
iptek, keterampilan sosial baik
dengan berlandaskan pada iman
dan taqwa. Seiring berkembangnya

zaman yang sudah sampai pada era
4.0, diperlukan proses pembelajaran
yang memanfaatkan literasi digital
dalam proses pembelajarannya. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan
optimalisasi  pembelajaran  AIK
terintegrasi literasi digital yaitu
dengan pembelajaran AIK yang
dikemas dalam bentuk teks digital,
video digital, gambar digital, animasi
digital ataupun memanfaatkan
Al Quran digital dalam proses
pembelajarannya. Pembelajaran Al
Islam dan Kemuhammadiyahan
terintegrasi  literasi digital bisa
menjadi pilihan yang baik di tengah
perkembangan era 4.0 dimana para
pelajar sudah terbiasa menggunakan
media digital dalam kesehariannya
sehingga pembelajaran akan
lebih kontekstual dan melibatkan
keaktifan peserta didik serta bisa
digunakan untuk mengarahkan
mereka dalam memanfaatkan dunia
digital secara bijak.
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